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BAB lII 

lTINJAUAN lPUSTAKA 

 

 
2.1 Landasan lTeori 

2.1.1 Stakeholder lTheory l(Teori lPemangku lKepentingan) 

 

 

 
Dalam lHaisir l(2020) ldijelaskan lbahwa lhal lpertama lmengenai lteori lstakeholder 

ladalah lbahwa lstakeholder lmerupakan lsistem lyang lsecara leksplisit lberbasis lpada lpandangan 

ltentang lsuatu lorganisasi ldan llingkungannya, lmengenai lsifat lsaling lmempengaruhi lantara 

lkeduanya lyang lkompleks ldan ldinamis. lStakeholder ldan lorganisasi lsaling lmempengaruhi, 

lhal lini ldapat ldilihat ldari lhubungan lsosial lkeduanya lyang lberbentuk lresponsibilitas ldan 

lakuntabilitas. lOleh lkarena litu lorganisasi lmemiliki lakuntabilitas lterhadap lstakeholdernya. 

Teori lstakeholder lmengatakan lbahwa lperusahaan lbukanlah lentitas lyang lhanya 

lberoperasi luntuk lkepentingannya lsendiri lnamun lharus lmemberikan lmanfaat lbagi 

lstakeholdernya. lDengan ldemikian, lkeberadaan lsuatu lperusahaan lsangat ldipengaruhi loleh 

ldukungan lyang ldiberikan loleh lstakeholder lkepada lperusahaan ltersebut. lGray, lKouhy ldan 

lAdams lmengatakan lbahwa lkelangsungan lhidup lperusahaan ltergantung lpada ldukungan 

lstakeholders lsehingga laktivitas lperusahaan ladalah luntuk lmencari ldukungan ltersebut. 

lSemakin lpowerful lstakeholder, lmaka lsemakin lbesar lusaha lperusahaan luntuk lberadaptasi. 

lPengungkapan lsosial ldianggap lsebagai lbagian ldari ldialog lantara lperusahaan ldengan 

lstakeholdernya. 

 

 
 

2.1.2 Legitimacy lTheory l(Teori lLegitimasi) 

 
 

Dalam lM lMahdiyah lHaisir l(2020) lLegitimasi lmerupakan lhal lyang lpenting ldalam 

lperkembangan lperusahaan lkedepannya. lMenurut lDowling ldan lPletter, lperusahaan lperlu 

lmemperoleh llegitimasi ldari lseluruh lstakeholders ldikarenakan ladanya lbatasanbatasan lyang 

ldibuat ldan lditekankan loleh lnorma-norma ldan lnilai-nilai lsosial, ldan lreaksi lterhadap lbatasan 

tersebut lmendorong lpentingnya lanalisis lperilaku lorganisasi ldengan lmemperlihatkan 

llingkungan. 
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Dengan lmenyatakan lbahwa lteori llegitimasi lmemfokuskan lpada lkewajiban 

lperusahaan luntuk lmemastikan lbahwa lmereka lberoperasi ldalam lbingkai ldan lnorma lyang 

lsesuai ldalam llingkungan lmasyarakat ldimana lperusahaan litu lberdiri, ldimana lperusahaan 

lmemastikan laktifitas lyang ldilakukan lditerima lsebagai lsesuatu lyang lsah. lLebih llanjut llagi 

lDeegan lmenjelaskan ltentang lteori llegitimasi lorganisasi ldi lnegara lberkembang lterdapat ldua 

lhal: lPertama, lkapabilitas ldalam lmenempatkan lmotif lmaksimalisasi lkeuntungan lmembuat 

lgambaran llebih ljelas ltentang lmotivasi lperusahaan lmemperbesar ltanggung ljawab lsosialnya. 

lKedua, llegitimasi lorganisasi ldapat lmemasukkan lfaktor lbudaya lyang lmembentuk ltekaxnan 

linstitusi lyang lberbeda ldalam lkonteks lyang lberbeda. 

 

2.1.3 Definisi lCorporate lSocial lResponsibility l(CSR) 

 

 
Corporate lSocial lResponsibility lmenurut lAhmad lLamo lSaid l(2018) ladalah lsebagai 

lupaya ldari lperusahaan luntuk lmenaikkan lcitranya ldi lmata lpublik ldengan lmembuat lprogram- 

lprogram lamal lbaik lyang lbersifat leksternal lmaupun linternal. lProgram leksternal ldengan 

lmenjalankan lkemitraan l(Partnership) ldengan lmelibatkan lseluruh lpemangku lkepentingan 

l(stakeholder) luntuk lmenunjukkan lkepedulian lperusahaan lterhadap lmasyarakat ldan 

llingkungan lsekitarnya. lSedangkan lsecara linternal lmampu lberproduksi ldengan lbaik, 

lmencapai lprofit lyang lmaksimal ldan lmensejahterakan lkaryawannya. 

Menurut lLela lNurlela l(2019) lCorporate lSocial lResponsibility ladalah lbisa ldikatakan 

lkomitmen lyang lberkesinambungan ldari lkalangan lbisnis, luntuk lberperilaku lsecara letis ldan 

lmemberi lkontribusi lbagi lperkembangan lekonomi, lseraya lmeningkatkan lkualitas lkehidupan 

ldari lkaryawan ldan lkeluarganya, lserta lkomunitas llokal ldan lmasyarakat lluas lpada lumumnya. 

lDalam linteraksi ldengan lpara lpemangku lkepentingan l(stakeholders) lberdasarkan lprinsip 

lkesukarelaan ldan lkemitraan. 

Sedangkan lmenurut lAgus lRusmana let lal l(2019) lCorporate lSocial lResponsibility 

ladalah lmerupakan lbentuk lkomitmen lperusahaan lterhadap lpemangku lkepentingan lbaik 

lsecara llangsung lataupun ltidak llangsung ldengan lmeningkatkan lkualitas llingkungan ldan 

ljuga lkesejahteraan lmasyarakat ldengan lmempertimbangkan ldampak lnegatif lyang ldilakukan 

lperusahaan. 
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Corporate lSocial lResponsibility lselanjutnya ldisingkat lmenjadi lCSR lmerupakan 

lsebuah lkonsep lterintegrasi lyang lmenggabungkan laspek lbisnis ldan lsosial ldengan lselaras 

ldengan ltujuan lagar lperusahaan ldapat lmembantu ltercapainya lkesejahteraan lpara 

lstakeholders ldan lperusahaan ldapat lmencapai llaba lsecara lmaksimum. lCSR lsangat lpenting 

lbagi lkeberlangsungan lsebuah lperusahaan lterutama lperusahaan lyang lmenggunakan lsumber 

ldaya lalam lbagi lproses lutama loperasionalnya. lTanpa lterlaksananya lkegiatan lCSRS lakan 

ltimbul lmasalah llingkungan lyang lakan lmerugikan lmasyarakat ldan lperusahaan litu lsendiri. 

lPada lumumnya lmasalah lyang lterjadi lakibat ltidak ldilaksanakannya lCSR ldengan lbaik lseperti 

lyang ltelah lbanyak lditemukan lyaitu lbanjir, llongsor, lpencemaran lair lsungai, lpolusi ludara, 

ldan llainnya. lPenerapan lCorporate lSocial lResponsibility lmenjadi lbentuk ltanggung ljawab 

lperusahaan lterhadap lkerusakan llingkungan lyang lterjadi ldan lmerupakan lbentuk lkepedulian 

lperusahaan ldalam lmenjaga llingkungan lsekitar lsehingga lperusahaan ltidak lhanya 

lmengeksploitasi lalam lsecara lhabis-habisan lnamun ljuga lmelakukan lreklamasi. 

CSR lyang lkini lkian lmarak ldiimplementasikan lberbagai lmacam lperusahaan, 

lmengalami levolusi ldan lmetamorphosis ldalam lrentang lwaktu lyangcukup llama. lKonsep lini 

ltidak llahir lbegitu lsaja, lakan ltetapi lmelewati lberbagai lmacam ltahapan lterlebih ldahulu. lCSR 

lmulai lterasa lpada ltahun l1950-an. lPada lsaat litu, lpersoalan lkemiskinan ldan 

lketerbelakangan lyang lsemula lterabaikan lmulai lmendapatkan lperhatian llebih lluas ldari 

lberbagai lkalangan. lDijelaskan ldalam lA lHikmah ldkk. l(2018) lBuku lyang lbertajuk lSocial 

lResponsibility lof lthe lBusinessman lkarya lHoward lR.Bowen lyang lditulis lpada ltahun l1953 

lmerupakan lliteratur lawal lyang lmenjadi ltonggak lsejarah lmodern lCSR. lBowen ldijuluki 

l“Bapak lCSR” lkarena lkaryanya ltersebut. lSetelah litu, lgema lCSR ldiramaikan ldengan 

lterbitnya l“Silent lSpring” lyang lditulis loleh lRachel lCarson, lia lmengingatkan lkepada 

lmasyarakat ldunia lbahwa lbetapa lmematikannya lpestisida lbagi llingkungan ldan lkehidupan. 

lTingkah llaku lperusahaan lperlu ldicermati lterlebih ldahulu lsebelum lberdampak lmenuju 

lkehancuran. lSejak litu, lperhatian lterhadap lpermasalahan llingkungan lsemakin lberkembang 

ldan lmendapat lperhatian lyang lluas. lPemikiran lmengenai lCSR ldibahas llagi lpada ltahun l1966 

ldalam l“The lFuture lCapitalism” lyang lditulis lLester lThurow, ldilanjutkan lpada ltahun l1970- 

lan lterbitlah l“The lLimits lto lGrowth” lyang lmerupakan lbuah lpemikiran lcendekiawan ldunia 

lyang ltergabung ldalm lClub lof lRome, lbuku lini lterus ldiperbaharui lhingga lsaat lini. 

Secara lumum lCSR ladalah lkomitmen lperusahaan latau ldunia lbisnis luntuk 

lberkontribusi ldalam lpengembangan lekonomi lyang lberkelanjutan ldengan lmemperhatikan 

ltanggung ljawab lsosial ldari lperusahaan lyang lmenitikberatkan lpada lkeseimbangan lantara 

lperhatian lterhadap laspek lekonomi, lsosial ldan llingkungan.. lPada ldasawarsa l1990-an ladalah 
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dasawarsa lyang ldiwarnai ldengan lberaneka lragam lpendekatan, lseperti lpendekatan lintegral, 

lpendekatan lstakeholder lmaupun lpendekatan lcivil lsociety. lPada ltataran lglobal, ltahun l1992 

ldiselenggarakan lKTT lBumi ldi lRio lde lJenario lBrazil, lpertemuan lini lmenegaskan lkonsep 

lpembangunan lberkelanjutan l(Sustinable lDevelopment) lyang ldidasarkan lpada lperlindungan 

llingkungan lhidup, lpembangunan lekonomi ldan lsosial lsebagai lhal lyang lmesti ldilakukan. 

lTerobosan lterbesar lCSR ldilakukan loleh lJohn lElkington lmelalui lkonsep l“3P” l(Profit, 

lPeople ldan lPlanet) lyang ldituangkan ldalam lbuku lCannibals lWith lForks: lThe lTriple lBottom 

lLine lin l21st lCentury lBusiness lpada ltahun l1998. lGaung lCSR lkian lbergema lsetelah 

ldselenggarakannnya lWorld lSummit lon lSustainable lDevelopment l(WSSD) lpada ltahun l2002 

ldi lJohannesburg lAfrika lSelatan. lSejak lsaat litulah ldefinisi lCSR lkian lberkembang. 

Terdapat ldefinisi lCorporate lSocial lResponsibility l(CSR) lmenurut lLord lHolme ldan 

lRichard lWatt l(Hadi l2011 ldalam lF lNovirianto l2017) lbahwa lCSR lmerupakan lkomitmen 

lberkelanjutan ldari lperusahaan lyang lberjalan lsecara letis ldan lberkontribusi lterhadap 

lpembangunan luntuk lmeningkatkan lkualitas lhidup ltenaga lkerja ldan lkeluarga lmereka ldan 

ljuga lkomunitas llokal lserta lmasyarakat lluas. lMaka ldari litu, lCSR ltidak ljauh ldari 

lkeberlanjutan lsebuah lpembangunan lbaik lsegi lekonomi, lsosial, lmaupun llingkungan lhidup 

lmasyarakat. lPembangunan lberkelanjutan lmencakup ltiga ldimensi lyang lsaling lterkait ldan 

lterintegrasi lsatu lsama llain l(Darajati, l2018). lKetiga ldimensi lyang ldimaksud lterdiri ldari l: 

1) Dimensi lEkonomi, lyang lberkaitan ldengan lpertumbuhan ldan llaba, linfrastruktur 

lyang lmemadai, lpekerjaan lyang llayak, lpenelitian ldan lpengembangan. lDimensi 

lekonomi ltidak lhanya lmengedepankan laspek lpertumbuhan ldan lkeuntungan lakibat 

ldari ldilaksanakannya lpembangunan ltetapi ljuga lmemberikan lkeseimbangan lantara 

lpertumbuhan ldan lkeuntungan lyang ldiperoleh ldengan lmempertahankan lkelestarian 

llingkungan. lDengan ldemikian lpembangunan ldilaksanakan ldan lkeuntungan 

ldiperoleh ltetapi llingkungan lterpelihara. 

2) Dimensi lSosial, lyang lmenangkut lkebutuhan lhidup llayak, lpendidikan, lkesehatan, 

lkesempatan lyang lsetara ldana ltata lkelola lyang lbaik. lDimensi lsosial lmengedepankan 

ltata lkelola lyang lbaik lagar lpembangunan lyang ldilaksanakan lmenghasilkan 

lkebutuhan lyang llayak lbagi lsemua ltanpa lmenyebabkan lkerusakan llingkungan. 

lSelain litu ldengan lpenerapan ltata lkelola lyang lbaik lmaka lpembangunan lyang 

ldilaksanakan lyang lberkaitan ldengan lpendidikan ldan lkesehatan lakan lterpenuhi. 

lDalam ldimensi lsosial ljuga ldiperhatikan lkesempatan lyang lsetara lbagi lsemua 

lpemangku l kepentingan. l Dengan l demikian l semua l pihak l sama-sama 

l memperoleh 
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manfaat lsehingga ltercipta lsuasana llingkungan lyang lharmonis ldan lserasi, lserta 

lpembangunan ldilakukan lsecara lberkelanjutan. 

3) Dimensi lLingkungan, lyang lmeliputi lpencegahan lpolusi ldan lkerusakan llingkungan 

ldan lpelestarian lkeanekaragaman lhayati. lPembagunan lyang ldirencanakan lyang 

lkemudian ldilaksanakan ltidak lboleh lmenimbulkan lpolusi lyang lmengganggu lumat 

lmanusia ldan llingkungan litu lsendiri. lSejalan ldengan lhal lini, lkeanekaragaman lhayati 

lharus ldilestariskan. lDengan ldemikian ldimensi llingkungan lmemegang lperanan lyang 

lsangat lpenting ldalam lmewujudkan lterciptanya lpembangunan lberkelanjutan. 

 
Berdasarkan lpengertian ldi latas, lmaka ldapat ldisimpulkan lbahwa lCorporate lSocial 

lResponsibility ladalah lsuatu ltindakan latau lupaya lyang ldilakukan lperusahaan lsebagai lbentuk 

ltanggungjawab lperusahaan lterhadap lmasyarakat latau llingkungan lsekitar lbaik lsecara 

llangsung lataupun ltidak llangsung. 

 

 

 

 
2.1.4 Sustainability lReport l(SR) 

 

 

 
Menurut lLako.A l(2018), lSustainability lreporting l(SR) ladalah lsuatu lmodel 

lpelaporan linformasi lperusahaan lkepada lpara lpemangku lkepentingan l(stakeholder) lyang 

lmengintegrasikan lpelaporan lkeuangan l( lfinancial lreporting l) ldengan lpelaporan lsosial l( 

lsocial lreporting l), lpelaporan llingkungan l( lenvironment lreporting l) ldan lpelaporan ltata 

lkelola lkorporasi l(corporate lgovernance lreporting) lsecara lterpadu ldalam lsatu lpaket 

lpelaporan. 

Bagi lpara lpihak lberkepentingan l(stakeholder) lpelaporan lyang ldibuat loleh 

lperusahaan lsangatlah lpenting, lterutama lbagi lperusahaan lgo lpublik. lPelaporan lyang 

ldiungkapkan ltidak lhanya lberkaitan ldengan llaporan lkeuangan lnamun ljuga ldengan 

lpelaporan lyang lberkaitan ldengan laktivitas lsosial ldan llingkungan. lDengan lmenerbitkan 

llaporan lbaik lkeuangan latau lnonkeuangan lmemungkinkan lperusahaan luntuk ltumbuh lsecara 

lberkelanjutan. lJadi, ltujuan lutama lperusahaan ltidak lhanya luntuk lmemperoleh lkeuntungan 

l(profit) ltetapi lberalih lke ltriple-p lbottom, lyaitu lkeuntungan l(profit), lbumi l(planet), ldan 

lkomunitas l(people) l(GRI,2013). 
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Laporan lmengenai laspek llingkungan, lsosial ldan llingkungan ldiakomodasikan ldalam lbentuk 

lsustainability lreporting. lSustainability lReport lterdiri ldari ltiga laspek lkerja lyaitu lkinerja 

lekonomi, lsosial, ldan llingkungan. lKetiga 

Sustainability lreport lselanjutnya ldisingkat lmenjadi lSR ladalah llaporan lyang lberisi 

linformasi lkinerja lperusahaan lpada laspek lekonomi, llingkungan ldan lsosial lyang ldilakukan 

lmenjadi lmedia lbagi lperusahaan luntuk lmenginformasikan lkinerja lorganisasi ldalam laspek 

lekonomi, llingkungan ldan lsosial. lDengan ladanya lsustainability lreport lpublik lbisa llangsung 

lmenilai lkinerja lperusahaan lkhususnya lbagi lpara linvestor ldan lkreditor. lKarena lmereka ltidak 

lingin lmenanggung lkerugian lyang ldisebabkan loleh ladanya lkelalaian lperusahaan lterhadap 

ltanggung ljawab lsosial ldan llingkungannya. 

Di lIndonesia, lpublikasi lSustainability lReport lmasih lbersifat lvoluntary, lartinya 

lperusahaan ldengan lsukarela lmenerbitkannya ldan ltidak lada laturan lbaku lyang lmewajibkan 

lseperti lhalnya lpada lpenerbitan lfinancial lreporting. lNamun lhal lini ltidak lmengurangi lminat 

lperusahaan luntuk lmengungkapkan lSustainability lReport. 

Perusahaan lyang lmempertimbangkan lpengembangan lyang lberkelanjutan 

l(sustainable ldevelopment) lakan ldapat lmeningkatkan lnilai lperusahaan lkarena ldukungan 

lyang ldiperoleh ldari lstakeholder lbaik linternal lmaupun leksternal, lseperti lkonsumen, 

lkaryawan, linvestor, lregulator, lpemasok lmaupun lkelompok llainnya. lKemampuan 

lperusahaan luntuk lmengkomunikasikan lkegiatan ldan lkinerja lsosial ldan llingkungan lsecara 

lefektif ldalam lsustainability lreport ldinilai lpenting luntuk lkeberhasilan ljangka lpanjang, 

lkelangsungan lhidup ldan lpertumbuhan lorganisasi. 

 

 
 

2.1.5 Good lCorporate lGovernance l(GCG) 

 

 
Berdasarkan lSK lMenteri lBUMN lNo. l117/M-MBU/2002, lCorporate lGovernance 

ladalah lsuatu lproses ldan lstruktur lyang ldigunakan loleh lorgan lBUMN luntuk lmeningkatkan 

lkeberhasilan lusaha ldan lakuntabilitas lperusahaan lguna lmewujudkan lnilai lpemegang lsaham 

ldalam ljangka lpanjang ldengan ltetap lmemerhatikan lpemangku lkepentingan l(stakeholder) 

llainnya, lberlandaskan lperaturan lperundangan ldan lnilai-nilai letika. lGood lCorporate 

lGovernance, lyang lselanjutnya ldisebut lGCG, ladalah lsuatu ltata lkelola lBank lyang 

lmenerapkan lprinsip-prinsip lketerbukaan l(transparency), lakuntabilitas l(accountability), 

lpertanggungjawaban l(responsibility), lprofesional l(professional), ldan lkewajaran l(fairness) 
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 (Peraturan lBank lIndonesia lNo. l11/33/PBI/2009). lDari lberbagai ldefinisi ldi latas, ldapat 

ldisimpulkan lbahwa lGood lCorporate lGovernance lmerupakan lsistem lyang lmengatur ldan 

lmengendalikan lperusahaan lguna lmenciptakan lnilai ltambah lbagi lpara lpemangku 

lkepentingan lperusahaan ldan lmasyarakat lsekitar. 

Responsibilitas ldiartikan lsebagai ltanggung ljawab lperusahaan lsebagai langgota lmasyarakat 

luntuk lmematuhi lperaturan ldan lhukum lyang lberlaku lserta lpemenuhan lterhadap lkebutuhan 

lkebutuhan lsosial. lResponsibilitas lmenekankan lpada ladanya lsistem lyang ljelas luntuk 

lmengatur lmekanisme lpertanggungjawaban lperusahaan lkepada lpemegang lsaham ldan 

lpihak-pihak llain lyang lberkepentingan. lHal ltersebut luntuk lmerealisasikan ltujuan lyang 

lhendak ldicapai lGCG lyaitu lmengakomodasi lkepentingan lpihak-pihak lyang lberkaitan 

ldengan lperusahaan lseperti lmasyarakat, lpemerintah, lasosiasi lbisnis ldan lpihak-pihak llainnya 

l(M lShidqon lPrabowo, l2018) 

 
Prinsip-prinsip lGood lCorporate lGovernance lmenurut lPedoman lUmum lGood lCorporate 

lGovernance lIndonesia ladalah lsebagai lberikut l: 

1. Transparansi l(transparency) 

2. Akuntabilitas l(accountability) 

3. Responsibilitas l(responsibility) 

4. Independensi l(independency) 

5. Kewajaran ldan lkesetaraan l(fairness) 

 

 

 
2.1.6 Kinerja lKeuangan lPerusahaan 

 

 

 
Kinerja lkeuangan ladalah lsuatu lhasil latau lprestasi lyang lberhasil ldidapatkan loleh 

lmanajemen lperusahaan luntuk lmenjalankan lfungsinya ldalam lmengelola laset lyang lada ldi 

lperusahaan ldengan lefektif lselama lperiode ltertentu l(Rudianto, l2013). lIsbanah 

lmendefinisikan lkinerja lkeuangan lperusahaan ladalah lalat lukur lkeberhasilan lseorang 

lmanajer ldalam lmenjalankan lperusahaannya l(2015). lMenurut lZarkasyi, l2008 ldalam lIlhami 

ldan lThamrin l(2021) lKinerja lkeuangan ladalah lmerupakan lsesuatu lyang ldihasilkan latau 

lhasil lkerja lyang ldicapai ldari lsuatu lperusahaan. lSedangkan lMenurut lFahmi, l2012 ldalam 

lIlhami ldan lThamrin l(2021) lKinerja lkeuangan ldilakukan luntuk lmenganalisis lsejauh lmana 

lperusahaan ltelah lmelaksanakan ldengan lmenggunakan laturan lpelaksanaan lkeuangan 

lsecara lbaik ldan lbenar. lSeperti ldengan lmembuat lsuatu llaporan lkeuangan lyang ltelah lsesuai 
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lstandar ldan lketentuan ldalam lSAK l(Standar lAkutansi lKeuangan) latau lGAAP l(General 

lAcepted lAccouting lPrinciple). lStewart l(Setiawan ldan lPrawira, l2018) lberpendapat lbahwa 

lintellectual lcapital ladalah laset ltidak lberwujud lperusahaan, lyang ldapat lmenjadi 

lpengetahuan, linformasi, lpengalaman lsumber ldaya lmanusia ldan lorganisasi lperusahaan. 

lMenurut lBarney l(Komnenic ldan lPokrajcic, l2012) lintellectual lcapital lsangat lberharga, lsulit 

luntuk lditiru ldan llangka, l lmaka ldari litu lintellectual lcapital ldiperlakukan lseperti laset 

lstrategis lyang ldapat lmenghasilkan lcompetitive ladvantage lsecara lberkelanjutan. 

lIntellectual lcapital ldi lukur ldengan ltiga lpengukuran lyaitu lCapital lEmployed lEfficiency 

l(VACA), lHuman lCapital lEfficiency l(VAHU), ldan lStructural lCapital lEfficiency l(STV lA) 

l(Wijayani, l2017). lV lACA lialah lhubungan lyang lbaik ldan lberkelanjutan lantara lperusahaan 

ldan lpihak llain, lyaitu ldiantaranya lpemasok, ldistributor, lmasyarakat ldan lpemerintah. 

lVAHU lialah lkualitas lsumber ldaya lmanusia l(SDM) lyang lada ldi ldalam lsuatu lperusahaan 

lseperti lpengalaman, lpengetahuan, lketerampilan, ldan lhubungan lkerja lyang lselaras ldi 

ldalam latau ldi lluar lperusahaan. lSTVA lberhubungan ldengan lrangkaian lproses, lstruktur 

lorganisasi, lbudaya lkerja lmaupun lkemampuan lperusahaan luntuk lmemenuhi lkegiatannya 

ldan lstrategi l(Wijayani, l2017). lUkuran lperusahaan ladalah lskala lyang lmengklasifiskasikan 

lbesar lkecilnya lperusahaan lberdasarkan ltotal lasset, lharga lsaham, ldan lsebagainya l(Putra 

ldan lLestari, l2016). lInformasi lberhubungan ldengan lkinerja lkeuangan ldibutuhkan loleh 

lpihak- lpihak lyang lberkepentingan ldengan lperusahaan. lRiset lini lmenyimpulkan lbahwa 

lkinerja lkeuangan ladalah lsuatu lalat lpengukuran lyang ldimiliki loleh lsuatu lperusahaan lagar 

ltercapainya ltujuan lperusahaan ltersebut latau lkinerja lkeuangan lmerupakan lkondisi 

lgambaran lkeuangan lperusahaan lpada lsuatu lperiode ltertentu. 

 

 

 
2.2 Penelitian lTerdahulu 

 

 
Penelitian lterdahulu ladalah lupaya lpeneliti luntuk lmencari lperbandingan ldan lselanjutnya 

luntuk lmenemukan linspirasi lbaru luntuk lpeneliiain lselanjutnya ldan lmembantu lpenelitian 

ldapat lmemposisikan lpenelitian lserta lmenujukkan lorsinalitas ldari lpenelitian. 

Tabel l2. l1 lPenelitian lTerdahulu 

 
 

No Peneliti Judu
l 

Variable Hasil lPenelitian 
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1 Ariantika l& 

lGeraldina 

l(2019) 

Implikasi 

lKecakapan 

lManajerial lpada 

lLaporan 

lKeberlanjutan 

ldan lKinerja 

lPerusahaan 

1. X1= 

lPengungkapan 

lLaporan 

lKeberlanjutan, 

2. Y= lKinerja 

lperusahaan l/ 

lProfitabilitas(RO

A) 

1. Pengungkapan 

llaporan 

l keberlanjutan ldapat

meningkatkan 

lkinerja 

keuangan 

lperusahaan. 

2. Kecakapan 

lmanajerial l(MAJ)

memiliki lpengaruh 

l positif 
terhadap
 kinerj
a lkeuangan 

2 Taridi 

lKasbi 

lRidho 

l(2018) 

The 

lDevelopment lof 

lCSR 

lImplementation 

lin lIndonesia land 

lIts lImpact lon 

lCompany’s 

lFinancial land 

lNon-financial 
Performance 

1. X l=CSR 
Implementation, 

2. Y= lImpact lon 

lCompanys 

lFinancial land 

lNon- lFinancial 

lPerformance 

1. lTingkat 

limplementasi lCSR 

lpositif ldan 

lberpengaruh 

lterhadap lkinerja 

lkeuangan 

lperusahaan, 

lkeduanya ldikur 

ldengan lROE ldan 

lROA 
3 Nurfitriani, 

lMukhzarudfa, 

lIlham 

lWahyudi 

l(2020) 

Pengaruh 

lPengungkapan 

lDimensi lCSR 

lTerhadap 

lKinerja 

lKeuangan lDan 

lDampaknya 

lTerhadap lNilai 

lPerusahaan 

lPada lPerbankan 

lDi lBEI 
Dan lMSE 
lTahun l2017-
2019 

1. X1 l= 

lDimensi 

lEkonomi 

lCSR 
2. X2 l= 

lDimensi 
lSosial lCSR 

3. X3 l= lDimensi 
lLingkungan 

lCSR, 

4. Y1 l= 

lKinerja 
lKeuangan 

5. Y2 l= 

lNilai 

lPerusahaa

n 

1. Secara lparsial 

ldimensi lekonomi

CSR dan 

llingkungan 

lberpengaruh 

l terhadap lkinerja 

lkeuangan lpada 

lperbankan ldi lBEI 

2. Dimensi llingkungan 

lberpengaruh 

lterhadap lkinerja 

l keuangan lpada 

lperbankan lMSE 
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4 Herna lR 

lSimaremare l& 

lRomasi 

lLumban lGaol 

l(2018) 

Pengaruh 

lCorporate 

lSosial 

lResponsibility 

l(CSR) lTerhadap 

lKinerja 

lKeuangan lPada 

lPerusahaan 

lMakanan lDan 

lMinuman lYang 

lTerdaftar lDi 

lBursa lEfek 

lIndonesia. 

1. X1 l= lCSR 

2. X2 l= 

lKinerja 

lKeuangan 

1. Hasil luji lstatistik 
lterbukti

bahwa 

Corporate lSocial 

lResponsibility 

l(CSR) lmemiliki 

lpengaruh lyang 

l positif l dan ltidak

 signifika

n lterhadap 

 kinerja 

perusahaan lyang 

ldiproksikan ldengan 

lReturn lOn lAsset 

l(ROA). 

2. Corporate lSocial 

lResponsibility 

l(CSR) lmemiliki 

pengaruh lyang 

lpositif ldan

 signifika

n lterhadap 

 kinerja 
perusahaan lyang 
ldiproksikan 

    dengan Net

 Profit 
lMargin l(NPM) 

5 Mochamad 

lRizki lTriansyah 

lBukhori l& 

lDani lSopian 

l(2017) 

Pengaruh 

lPengungkapan 

lSustainability 

lReport 

lTerhadap 

lKinerja 

lKeuangan. 

1. lX1 l= 

lSustainability 

lReport, lX2 l= 

lKinerja lKeuangan 

1. Secara simultan 

semua

 dimens

i lsustainability 

lreport lyaitu

 dimens

i lekonomi, 

llingkungan, ldan 

lsosial lmemiliki 

lpengaruh lpositif 

lsignifikan lterhadap 

lkinerja lkeuangan 

lperusahaan. 

2. Sedangkan lsecara 

lparsial lhanya 

ldimensi lsosial

 yang 
berpengaruh lpositif 
ltidak lsignifikan. 
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6 Surya lIrma 

ldan lNanik 

lLestari 

l(2021) 

Pengaruh 

lSustainability 

lReport 

lTerhadap 

lKinerja 

lKeuangan 

1. X1 l= 
lSustainability 

lReport 

2. X2 l= 

lKinerja 

lKeuangan 

1. Terdapat

 pengaruh 

lpengungkapan 

lsustainability 

 report ldimensi 

 ekonomi l(EC) 

l dengan l kinerja 

lkeuangan 

lperusahaan. 
2. Sustainability report 

dimensi 

sosial ldan ldimensi 

llingkungan ltidak 

lberpengaruh 

lterhadap lkinerja 

l keuangan 
perusahaan 

7 Zanetta 

lRahmananda 

l& lTieka 

lTrikartika 

lGustyana 

l(2019) 

Pengaruh 

lSustainability 

lReport 

lTerhadap 

lKinerja 

lKeuangan 

lReturn lOn 

lEquity l(ROE) 

lPada 

lPerusahaan 

lYang lTerdaftar 

lDi lLQ45 lPada 

lPeriode l2013- 

2016 

1. X1 l= 

lSustainability 

lReport 
2. X2 l= 

lKinerja 
lKeuangan 

1. lSustainability lReport 

laspek

 ekonom

i, lsosial, ldan 

llingkungan ltidak

 

 terdapat 

pengaruh 

 secara 

lparsial ldan lsimultan 

lterhadap

 kinerj

a 
keuangan ROE 
perusahaan - 

perusahaan lyang 
lterdaftar l pada 

l LQ45 
periode l2013- l2016. 
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8 Winri 
lMulpiani 

l(2019) 

Pengaruh 

lPengungkapan 

lSustainability 

lReport lTerhadap 

lKinerja 

lPerusahaan 

lPublik lDi 

lIndonesia 

1. X1 l= 
lSustainability 

lReport 

2. X2 l= 

lKinerja 
lPerusahaan 

1. Pengungkapan 

ldimensi 

ekonomi, ldimensi

lingkungan 

lberpengaruh 

lsignifikan  

terhadap lkinerja

 keuangan 
tetapi tidak 

berpengaruh 
l terhadap lkinerja 

lpasar. 

2. Dimensi l sosial 

l tidak lberpengaruh 

l terhadap lkinerja 

l keuangan l dan 

lkinerja lpasar. lHasil 

lpenelitian    

ini lmemberikan 

limplikasi   

bagi lmanajemen 

lperusahaan  

untuk 

lmempertimbangkan 

lisu

keberlanjutan ldalam

 melakukan 

lpeningkatan

kinerja lkeuangan 

lperusahaan ldan 

lsebagai linformasi 

lbagi l investor 

ldalam lmenentukan 
keputusan linvestasi. 

9 Luh lPutu 

lMela lDewanti 
ldan lMade 

lMulyadi 
l(2019) 

Pengaruh 

lPenerapan 

lCorporate 

lSocial 

lResponsibility 

l(CSR), lGood 

lCorporate 

lGovernance 

l(GCG), lDan 

Budaya lTri lHita 

lKarana 

lTerhadap 

lKinerja 

lKeuangan lDi 

lKoperasi 
Simpan 
lPinjam lKota 
lDenpasar. 

1. X1= lCSR 
2. X2 l= lGCG 

3. X3 l= lBudaya 

lTri lHita lKarana 

4. Y l= 

lKinerja 

lKeuangan 

1. lCorporate lsocial 

lresponsibility 

l(CSR), lgood

 corporat

e lgovernance 

l(GCG), ldan lbudaya 

ltri lhita lkarana 

lberpengaruh lsecara 

lsimultan ldan lparsial

 

 terhadap 
kinerja l l l l l l l l 
lkeuangan 

koperasi

 simpa

n lpinjam ldi lKota 

lDenpasar. 
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10 Natrion l& 

lLam lMinar 

l(2017) 

Pengaruh 

lPraktek lGood 

lCorporate 

lGovernance 

lTerhadap 

lKinerja 

lKeuangan 

lPerusahaan 

lYang lMasuk 

lDalam 

lPemeringkatan 

lCorporate 

lGovernance 

lPerception 

lIndex 
(CGPI). 

1. X1 l= lGCG 

2. Y l= 
lKinerja 

lKeuangan 

1. l Hasil l dari 

l penelitian lini

 adalah

 praktek lGood

 

 Corporate 

lGovernance 

lberpengaruh 

 positif lterhadap

 ROE dan lNPM. 

11 Egi lMarta 

lLilian, lMintarti 
lAriani l& 

lSugeng lHariadi 
l(2021) 

Pengaruh 

lKualitas 

lPenerapan lGood 

lCorporate 

lGovernance 

lTerhadap 

lKinerja 

lKeuangan lBank 

lDevisa lPeriode 

l2015 l– l2019 

1. X1 l= lGCG 

2. Y l= 

lKinerja 

lKeuangan 

1. Hasil lpenelitian lini 

lmenunjukan lbahwa 
lkualitas lpenerapan 

lGCG
 tidak 

berpengaruh 

lterhadap lkinerja l l l l l 

l l l keuangan 

yang ldiproksikan 

lmenggunakan lLDR 

2. Kualitas lpenerapan 

lGCG lberpengaruh 

lterhadap

 kinerja 

keuangan 

 yang 

ldiproksikan 

lmenggunakan

 RO

A 
dan lBOPO. 

12 Yuniep 
lMujiati 

lSuaidah 
l(2020) 

Pengungkapan 

lSustainability 

lReport lDan 

lPengaruhnya 

lTerhadap 

lKinerja 

lPerusahaan 

1. X1 l= lSR 

2. Y l= 

lKinerja 

lKeuangan 

1. Sustainability 

l Report lberpengaruh 

lsignifikan  

 terhadap lkinerja

  keuangan 

lyang l diukur 

l dengan lReturn On

  Asset 

l(ROA). 

2. Sustainability 

lReport ltidak 

lberpengaruh 

lsignifikan lterhadap 

lCurrent lRatio l(CR) 
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ldan l Debt l to 

l Equity 
Ratio l(DER). 

13 Monica 

lSuwandi l(2019) 

Pengaruh 

lPengungkapan 

lSustainability 

lReport 

lTerhadap 

lKinerja lPasar. 

Semarang 

1. X1 l=SR 

2. Y l= lKinerja lPasar 
1. Sustainability 

lReport ldimensi 

lekonomi, 

lsustainability lreport 

ldimensi llingkungan, 

lsustainability lreport 

ldimensi lsosial, ldan 

lkualitas

 audit lberpengaruh 

lterhadap lkinerja 

l keuangan lyang 

ldiukur ldengan 

lreturn lon lasset ldan 

lprice learnings 

lratio. 

2. Sustainability 

lreport ldimensi lhak 

lasasi lmanusia 

lberpengaruh 

lterhadap 

lprofitabilitas ltetapi

 tidak 
berpengaruh 
lterhadap lkinerja 
lkeuangan lpasar. 

14 Palupi lPratiwi 
ldkk l(2021) 

Pengaruh 

lPengungkapan 

lCorporate 

lSocial 

lResponsibility 

l(CSR) lTerhadap 

lKinerja 

lKeuangan 

lPerusahaan 

lDalam 

lPerspektif 

lEkonomi lIslam 

l(Studi lEmpiris 

lPerusahaan 

lyang lTerdaftar 

1. X1 l= lCSR 

2. Y l= 

lKinerja 

lKeuangan 

1. Corporate lSocial 

lResponsibility 

l(CSR) lberpengaruh 

lpositif lterhadap 

lReturn lon lAssets 

l(ROA). 

2. Corporate lSocial 

lResponsibility 

l(CSR) lberpengaruh 

lpositif lterhadap 

lReturn lon lEquity 

l(ROE). 
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ldi lJakarta 

lIslamic lIndex 

l(JII) lpada 

lTahun l2012- 
2018). 

15 Jeanet 

lChristanty 

lEvans l& lEly 

lKartikaningdya

h l(2017) 

Pengaruh 

lCorporate 

lSocial 

lResponsibilty 

lTerhadap 

lKinerja 

lKeuangan 
 l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l lPerusahaan.  

1. X1 l= lCSR 

2. Y l= 

lKinerja 
lKeuangan 

1. lCSR ldalam llaporan 

ltahunan 

lberpengaruh 

lterhadap

 kinerj

a lkeuangan latas 

ldasar lteori 

lstakeholder. 
 
 

 

2.3 Perbedaan lDengan lPenelitian lSaat lIni 

 

 
Perbedaan lpenelitian lini ldengan lpenelitian lsebelumnya ladalah lberbeda lpada lobjek. 

lPenelitian lyang lditeliti lpada lpenelitian lini ladalah lperusahaan lyang lselama l3 ltahun lberturut- 

lturut lmelaporkan lkeberlanjutan lorganisasi ldari laspek lsosial, lekonomi ldan llingkungan. 

lSelain litu lperbedaan lpenelitian lterjadi lpada lperusahaan lyang lmenjadi lsampel, lyaitu 

lperusahaan lmanufaktur, ltambang ldan ljasa lpada lperiode l2018-2020 lkarena lketiga lsektor 

lindustri ltersebut lmemenuhi lkriteria ldalam lmenyampaikan lSustainability lReport lsecara 

lkonsisten. 

 

 
 

 
2.4 Kerangka lPemikiran 

 

 
Dalam lrangka lmenjamin lkelangsungan lperusahaan lada lbeberapa lhal lyang lharus 

lperusahaan llakukan lsalah lsatunya ladalah ldengan lmelakukan lperhatian lterhadap 

lmanajemen lserta lmelakukan linovasi. lKerangka lpenelitian lmenunjukkan lhubungan lantara 
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strategi linovasi ldan lpenerapan lAkuntansi lManajemen lLingkungan. lBerbagai lhal lakan 

ldilakukan lperusahaan lagar ldapat lmeminimalisir lagar ldampak lyang lakan lterjadi lakibat 

lproses ldan ldesain lsebuah lproduk. lKarena lselain ldapat lmengantisipasi ldampak lyang lakan 

lterjadi. 

Hal lini ljuga ldapat lmemperkecil lbiaya lyang ldikeluarkan lperusahaan ldalam 

lmemproduksi lsuatu lbarang ldalam lindustri lmanufaktur. lSehingga, linformasi lyang lberkaitan 

ldengan llingkungan lakan lsangat ldiperlukan lperusahaan luntuk lmengatasi lmasalah lini. 

lInformasi ltersebut lakan ldiperoleh lapabila lsuatu lperusahaan lmenerapkan lAkuntansi 

lManajemen lLingkungan. lAkuntansi lManajemen lLingkungan lmerupakan lsalah lsatu 

lpenggerak llahirnya linovasi. lSelain litu, lfaktor llain lseperti lstrategi lprospektor, ldiproksikan 

lmenjadi lsalah lsatu lpenyebab lterciptanya lsuatu linovasi lperusahaan. lKerangka lpemikiran 

lpenelitian lini lmenunjukkan lpengaruh lstrategi ldan lpenerapan lakuntansi lmanajemen 

llingkungan lterhadap linovasi lproses. 

Memiliki lhubungan lantara lstrategi lprospektor ldan linovasi lproses ladalah lbahwa 

lsemakin ltinggi lsuatu lperusahaan lmenerapkan lstrategi lprospektor lmaka lstrategi ltersebut 

lakan lmenjadi lpenggerak ladanya linovasi lproses. lSelain litu, lpenerapan lAkuntansi 

lManajemen lLingkungan, lakan lberdampak lpositif lterhadap linovasi lproses lyang ldilakukan 

lperusahaan. lSehinggah, ldapat ldikatakan lbahwa lakuntansi lmanajemen llingkungan 

lmerupakan lpenggerak ldari lterciptanya linovasi lproses. 

Dalam lBahasa lIndonesia, lCSR ladalah ltanggung ljawab lsosial lperusahaan. lUntuk 

ldiketahui, lCSR ladalah lsingkatan ldari lcorporate lsocial lresponsibility. lApa litu lCSR ldan 

lbagaimana lpelaksanaannya? lDikutip ldari lInvestopedia, lCSR ladalah lmodel lbisnis lyang 

lmembantu lperusahaan ldalam lmemenuhi ltanggung ljawabnya lkepada lpemangku 

lkepentingan ljuga lkepada lmasyarakat, lterutama lmasyarakat ldi lsekitar lperusahaan. lCSR 

lsendiri lmuncul lkarena lperusahaan lmenyadari ldampak ldari loperasional lbisnis lmereka 

lterhadap lmasyarakat, lbaik ldampak lekonomi, ldampak lsosial, ldan ldampak llingkungan. lCSR 

ladalah laspek lpenting ldalam lkeberalangsungan lperusahaan. lIni lkarena lperusahaan lyang 

lmenguntungkan ldalam ljangka lpanjang ladalah lperusahaan lyang lberoperasi ldengan lprinsip 

lberkelanjutan. 

Laporan lkeberlanjutan latau lSustainability lReport ladalah llaporan lkinerja lyang 

ldilakukan loleh lperusahaan luntuk lmengukur, lmengungkapkan, ldan lmengelola lperubahan 

ldalam lrangka lmembuat lkegiatan lyang lkeberlanjutan. lLaporan lkeberlanjutan lini lsangat 

lrelevan ldengan lsemua lbisnis. lDibuatnya llaporan lkeberlanjutan lini lmerupakan lupaya luntuk 

menjadi lperusahaan lyang lakuntabel ldan lsebagai llangkah lpenerapan ltata lkelola lperusahaan 

lyang lbaik latau lgood lcorporate lgovernance l(GCG) 

https://id.wikipedia.org/wiki/Tata_kelola_perusahaan_yang_baik
https://id.wikipedia.org/wiki/Tata_kelola_perusahaan_yang_baik
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Good lCorporate lGovernance lmerupakan lprinsip-prinsip lyang lditerapkan loleh 

lperusahaan luntuk lmemaksimalkan lnilai lperusahaan, lmeningkatkan lkinerja ldan lkontribusi 

lperusahaan, lserta lmenjaga lkeberlanjutan lperusahaan lsecara ljangka lpanjang. 

 
 

Gambar l2. l1 lKerangka lTeoritis 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.5 Hipotessis 

2.5.1 Penerapan l CSR l (Corporate l Social l Responsibility) l Berpengaruh l Terhadap 

lKinerja lKeuangan lPerusahaan. 

 

 
 

Corporate lSocial lResponsibility ldibagi lmenjadi ltiga lkomponen lutama lyaitu: lpeople, 

lprofit, ldan lplanet. lKetiga lkomponen linilah lyang lsaat lini lkerap ldijadikan ldasar lperencanaan, 

lpengungkapan ldan levaluasi l(pelaporan) lprogram-program lCorporate lSocial lResponsibility 

lyang lkemudian ldikenal lsebagai ltriple lbottom lline l(John lElkington, l1997). 
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Menurut lFahmi l(2018) lkinerja lkeuangan ladalah lsuatu lanalisis lyang ldilakukan luntuk 

lmelihat lsejauh lmana lsuatu lperusahaan ltelah l melaksanakan ldengan lmenggunakan 

laturan- laturan l pelaksanaan l keuangan l secara l baik l dan l benar. l Kinerja l keuangan 

l perusahaan l yang lbaik ladalah lpelaksanaan laturan-aturan lyang lberlaku lsudah ldilakukan 

lsecara lbaik ldan lbenar. 

Menurut lNurfitriyani ldkk. l(2020) lmenunjukan lbahwa lsecara lparsial ldimensi 

lekonomi lCSR ldan llingkungan lberpengaruh lterhadap lkinerja lkeuangan. lMahmudi l(2019) 

lpenetapan lukuran lkinerja ladalah luntuk lmenilai lkesuksesan latau lkegagalan ldalam 

lmencapai ltarget lkinerja ldan ltujuan lorganisasi lyang lditetapkan. lMuhmudi l(2019) 

lpengukuran lkinerja lmerupakan lbagian ldari lfungsi lpengendalian lmanajemen lkarena 

lpengukuran lkinerja ldapat ldigunakan luntuk lmelakukan lpengendalian laktivitas. lSetiap 

laktivitas lharus lterukur lkinerjanya lagar ldapat ldiketahui ltingkat lefisiensi ldan lefektivitasnya. 

lDalam lorganisasi lsektor lpublik lpengukuran lkinerja lterutama ldilakukan luntuk lmengukur 

ltingkat l3E, lyaitu: lekonomis, lefisiensi ldan lefektivitas l(value lfor lmoney). lJika lsuatu laktivitas 

ltidak lmemiliki lukuran lkinerja, lmaka lakan lsulit lbagi lorganisasi luntuk lmenentukan lapakah 

laktivitas ltersebut lsukses latau lgagal. 

Biaya llingkungan lyang ldimaksud ldalam lCSR ldapat ldikatakan lsebagai linvestasi 

ljangka lpanjang, lhal lini ldikarenakan lbiaya lyang ldikeluarkan lsaat lini ldapat lmengangkat 

lnama lbaik lperusahaan lsehingga ldapat lmenambah lkepercayaan ldan lpandangan lpositif 

linvestor ldan lmasyarakat lterhadap lperusahaan lsehingga lakan lmenambah lmitra lkerja lsama 

lperusahaan ldan ldapat lberpengaruh lterhadap lkinerja lkeuangan lperusahaan. 

Pratiwi ldkk l(2021) lhasil lpenelitian lmenunjukkan lbahwa lCorporate lSocial 

lResponsibility l(CSR) lberpengaruh lpositif lterhadap lReturn lon lAssets l(ROA), lCorporate 

lSocial lResponsibility l(CSR) lberpengaruh lpositif lterhadap lReturn lon lEquity l(ROE). lEvan 

ldan lKartiningdyah l(2017) ltingkat lCSR ldalam llaporan ltahunan lberpengaruh lterhadap 

lkinerja lkeuangan latas ldasar lteori lstakeholder. lSari ldan lPriantinah l(2018) lCorporate 

lSocial lResponsibility lberpengaruh lpositif lterhadap lnilai lperusahaan. 

 
Berdasarkan lhal ltersebut lmaka lpenulis lmengajukan lhipotesis lyaitu l: 

H l1 l : l CSR l (Corporate lSocial lResponsibility) l Berpengaruh l Positif l Terhadap l Kinerja 

lKeuangan lPerusahaan. 
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2.5.2 Penerapan SR (Sustainability l l lReport) Berpengaruh Terhadap Kinerja 

lKeuangan lPerusahaan. 

 

 

Menurut l(Ariantika l& lGeraldina, l2019) lPengungkapan llaporan lkeberlanjutan ldapat 

lmeningkatkan lkinerja lkeuangan. lHal lini lterjadi lkarena ldapat lmeningkatkan lkinerja 

lperusahaan lsehingga lberdampak lpada lkeuangan lperusahaan. 

Bukhori ldan lSopian l(2017) lMenunjukkan lhasil lpenelitian lbahwa lsecara lsimultan 

lsemua ldimensi lsustainability lreport lyaitu ldimensi lekonomi, llingkungan, ldan lsosial 

lmemiliki lpengaruh lpositif lsignifikan lterhadap lkinerja lkeuangan lperusahaan. 

Hasil lyang lserupa ljuga ldisampaikan lMulpiani l(2019) lHasil lpenelitian lmenunjukan 

lbahwa lpengungkapan ldimensi lekonomi, ldimensi llingkungan lberpengaruh lsignifikan 

lterhadap lkinerja lkeuangan. 

Suaidah l(2020) lmenyampaikan lhasil lpenelitian lbahwa lSustainability lReport 

lberpengaruh lsignifikan lterhadap lkinerja lkeuangan lyang ldiukur ldengan lReturn lOn lAsset 

l(ROA), lsementara ltidak lberpengaruh lsignifikan lterhadap lCurrent lRatio l(CR) ldan lDebt lto 

lEquity lRatio l(DER). 

Suwandi l(2019) lmenyatakan lhasil lpenelitiannya lmenunjukkan lbahwa lsustainability 

lreport ldimensi lekonomi, lsustainability lreport ldimensi llingkungan, lsustainability lreport 

ldimensi lsosial, ldan lkualitas laudit lberpengaruh lterhadap lkinerja lkeuangan lyang ldiukur 

ldengan lreturn lon lasset ldan lprice learnings lratio. 

 

 

Berdasarkan lhal ltersebut lmaka lpenulis lmengajukan lhipotesis lyaitu l: 

H l 2 l : l SR l (Sustainability l Report) l Berpengaruh l Positif l Terhadap l Kinerja l Keuangan 

lPerusahaan. 

 

 
 

2.5.3 Penerapan lGCG l(Good lCorporate lGovernance) lBerpengaruh lTerhadap 

lKinerja lKeuangan lPerusahaan. 
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Menurut lpendapat l(Khairaningrum lM ldan lNiken lA. lR. l2020) lpenerapan lprinsip l- 

lprinsip lgood lcorporate lgovernance lini lsangat lmempengaruhi lkualitas llaporan lkeuangan 

ldan lakan lmeningkat lmenjadi llebih lbaik llagi. lHal lini ldidukung ldengan lpenelitian lterdahulu 

lyang ldilakukan loleh lAmalia lNur lRohmah l(universitas lnegeri lYogyakarta, l2018) ldengan 

ljudul l“Pengaruh lUkuran lPerusahaan, lUmur lPerusahaan, lLeverage lKeuangan, lGood 

lCorporate lGovernance lTerhadap lKualitas lLaporan lKeuangan l(Studi lPada lPerusahaan 

lManufaktur lYang lTerdaftar lDi lBei lPada lTahun l2013- l2015)” ldengan lhasil lterdapat 

lpengaruh lUkuran lPerusahaan, lUmur lPerusahaan, lLeverage lKeuangan, ldan lGood 

lCorporate lGovernance lsecara lbersama l– lsama lterhadap lKualitas lLaporan lKeuangan lpada 

lPerusahaan lManufaktur. 

Hal lini lsejalan ldengan lpenelitian lKhairaningrum lM ldan lNiken lA. lR. l(2020) 

lpenerapan lprinsip l- lprinsip lgood lcorporate lgovernance lini lsangat lmempengaruhi lkualitas 

llaporan lkeuangan ldan lakan lmeningkat lmenjadi llebih lbaik llagi. 

Penelitian lini ldidukung ldengan lpenelitian lterdahulu lyang ldilakukan loleh lRohmah 

l(2018) ldengan lhasil lterdapat lpengaruh lUkuran lPerusahaan, lUmur lPerusahaan, lLeverage 

lKeuangan, ldan lGood lCorporate lGovernance lsecara lbersama l– lsama lterhadap lKualitas 

lLaporan lKeuangan lpada lPerusahaan lManufaktur. 

Hasil lyang lserupa ljuga ldisampaikan lDewanti ldan lMulyadi l(2019) lhasil lpenelitian 

lmenyatakan lbahwa lgood lcorporate lgovernance l(GCG) lberpengaruh lsecara lsimultan ldan 

lparsial lterhadap lkinerja lkeuangan. 

Natrion ldan lMinar l(2017) lhasil ldari lpenelitian lmenunjukan lpraktek lGood 

lCorporate lGovernance lberpengaruh lpositif lterhadap lROE ldan lNPM. 

Jannah lD l(2018) lHasil lpenelitian lmenunjukkan lbahwa lGood lCorporate 

lGovernance lberpengaruh lpositif ldan lsignifikan lterhadap lkinerja lkeuangan. 

 
Berdasarkan lhal ltersebut lmaka lpenulis lmengajukan lhipotesis lyaitu l: 

H l 3 l : l GCG l (Good l Corporate l Governance) l Berpengaruh l Positif l Terhadap 

l Kinerja lKeuangan lPerusahaan. 
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